BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pembelajaran IPS dengan metode Guided Note Taking dapat meningkatkan
motivasi belajar. Peningkatan motivasi belajar dibuktikan dengan data yang
diperoleh berdasarkan hasil angket yaitu motivasi pra tindakan adalah 59 %,
mengalami peningkatan pada siklus | 74%, dan siklus 11 menjadi 84%. Hal
ini berarti bahwa rata-rata persentase indikator motivasi belajar siswa telah
melampaui kriteria keberhasilan tindakan yang ditetapkan yaitu 75%.

2. Pembelajaran IPS dengan menggunakan metode Guided Note Taking dapat
meningkatkan aktivitas belajar. Peningkatan aktivitas belajar ini dibuktikan
dengan hasil obsevasi menunjukkan pada siklus | rata-rata persentase
indikator aktivitas belajar siswa adan lah 57%. Pada siklus 11 menjadi 80%
atau mengalami peningkatan sebesar 23 %. Hal ini berarti bahwa rata-rata
persentase indikator aktivitas belajar siswa telah melampaui kriteria
keberhasilan tindakan yang ditetapkan yaitu 75%.

B. Implikasi

Pada dasarnya penelitian ini merupakan upaya untuk mengetahui
bagaimana peningkatan motivasi dan aktivitas belajar siswa dengan
menggunakan metode Guided Note Taking. Penerapan metode ini ternyata

mampu meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar siswa, hal tersebut
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diketahui dari hasil observasi, angket, wawancara, dokumentasi, dan catatan
lapangan.

Metode pembelajaran ini  melatih agar siswa aktif yaitu
memperhatikan dan fokus terhadap mata pelajaran IPS, aktif untuk mengisi
hand out, mempresentasikan hasil jawabannya didepan kelas sehingga
melatih keberanian siswa untuk mengemukan pendapat, menanggapi atau
bertanya baik pada teman atau guru. Motivasi siwa juga mengalami
peningkatan siswa senang dan semangat mengikuti pembelajaran
menggunakan metode Guided Note Taking, siswa bersungguh-sungguh
mengerjakan dan mampu mengerjakan tugas yang diberikan guru secara
mandiri. Siswa fokus memperhatikan dan mendengarkan apa yang
disampaikan guru. Sehingga pembelajaran ini dapat meningkatkan motivasi
dan aktivitas belajar siswa kelas VII A SMP N 1 Mlati.

C. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan serta keterbatasan
penelitian yang telah dikemukakan di atas, saran yang dapat dikemukakan
antara lain :
1. Dalam penerapan metode Guided Note Taking sebaiknya jumlah siswa
tidak banyak sehingga guru dapat memonitor para siswa dengan baik.
2. Pengaturan waktu pada saat pembelajaran sangat penting siswa yang tidak
langsung masuk kekelas maka guru dapat memberi sangsi tegas agar siswa

disiplin dalam mengikuti pelajaran.
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3. Perlu penelitian lain yang membahas aspek selain motivasi dan aktivitas

belajar sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.
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